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ABSTRAK 

SAYYIDATUN NISA, analisis mekanisme pergantian crew kapal terhadap 

ketentuan safe manning di PT. Taraka samudra Sejahtera. Dibimbing oleh Bapak 

Muhammad Dahri, S.Hum, M.H dan Bapak Prima Yudha Yudianto, S.E., M.M. 

 

Dengan menyiapkan sumber daya manusia yang sesuai dengan kompetensi 

diri yang menganut peraturan di dalam sertifikat safe manning di atas kapal dengan 

pengrekrutan dan menyeleksi kemampuan diri sesuai jabaatan yang di tempati. 

perusahaan bertanggung jawab atas perekrutmen crew kapal yang memiliki 

sertifikat keterampilan crew kapal yang di terapkan dalam peraturan STCW 2010 

yaitu Peraturan I/14 berisi Perusahaan bertanggung jawab terhadap pelatihan 

penyegaran pelaut di kapal mereka. Ada beberapa penyebab Faktor internal dan 

eksternalnya. Oleh karena itu, penulis melakukan analisis mekanisme pergantian 

crew kapal terhadap ketentuan safe manning. Penelitian ini di lakukan di kantor PT. 

Taraka Samudra Sejahtera. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses dan 

hambatan serta solusinya dalam pergantian crew kapal. Dalam penulisan skripsi ini 

penulis menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik analisis 

komparasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat beberapa 

hambatan dalam roses pergantian crew kapal yaitu Berlayar dengan jumlah crew 

yang berkurang, Posisi jabatan yang tidak sesuai, Terjadi kecelakaan kerja, 

Dokumen nahkoda kurang lengkap, Meelanjutkan pelatihan dan kompetensi. Upaya 

dalam mengatasi hambatan tersebut yaitu Meeneerima eex creew kapal, Meenyeediakan 

peerseediaan creew, Memberlakukan surat pernyataan, Penjukkan nahkoda pengganti, 

Meembeerlakukan sanksi keepada creew kapal. 

 

Kata kunci : Analisis, Pergantian, Crew kapal, Safe manning 
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ABSTRACT 

SAYYIDATUN NISA, analysis of the ship crew change mechanism regarding 

safe manning provisions at PT. Taraka Samudra Sejahtera. Supervised by Mr. 

Muhammad Dahri, S.Hum, M.H and Mr. Prima Yudha Yudianto, S.E., M.M. 

 
By preparing human resources in accordance with personal competence that 

adheres to the regulations in the safe manning certificate on board the ship by 

recruiting and selecting personal abilities according to the position held. 

Companies are responsible for recruiting ship crew who have ship crew skills 

certificates which are implemented in the 2010 STCW regulations, namely 

Regulation I/14, which states that companies are responsible for refresher 

training for seafarers on their ships. There are several causes for internal and 

external factors. Therefore, the author carried out an analysis of the mechanism 

for changing ship crews against safe manning provisions. This research was 

conducted at the PT office. Taraka Samudra Sejahtera. This research aims to 

determine the process, obstacles and solutions in changing ship crew. In writing 

this thesis the author used descriptive qualitative research methods with 

comparative analysis techniques. Based on the research results, it can be 

concluded that there are several obstacles in the ship crew change process, namely 

sailing with a reduced number of crew, inappropriate position positions, work 

accidents occurring, incomplete captain's documents, continuing training and 

competency. Efforts to overcome these obstacles include receiving ship crew 

members, providing crew availability, enforcing a statement letter, appointing a 

replacement captain, and implementing sanctions for ship crews. 

 

Keywords: Analysis, Substitution, Ship crew, Safe manning
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 

Menurut priyono (2021:12) Faktor yang paling terpenting dari sebuah 

Perusahaan yaitu sumber daya manusia (SDM) Di mana sumber daya manusia ini 

memiliki sebuah perencanaan, pemikiran dan pergerakan agar tercapainya sebuah 

tujuan. Dengan menyiapkan sumber daya manusia yang sesuai dengan kompetensi 

diri yang menganut peraturan di dalam sertifikat safe manning di atas kapal 

dengan pengrekrutan dan menyeleksi kemampuan diri sesuai jabaatan yang di 

tempati. perusahaan bertanggung jawab atas perekrutmen crew kapal yang 

memiliki sertifikat keterampilan crew kapal yang di terapkan dalam peraturan 

STCW 2010 yaitu Peraturan I/14 berisi Perusahaan bertanggung jawab terhadap 

pelatihan penyegaran pelaut di kapal mereka. Menurut Luturmas (2022) Safe 

manning di atas kapal adalah persyaratan yang dikeluarkan oleh direktorat 

jenderal perhubungan laut untuk crew kapal memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan ketentuan nasional maupun internasional yang di dalamnya menerangkan 

jumlah crew kapal dan jabatan yang sesuai dengan ukuran kapal yang di tempati. 

pengawakan kapal adalah orang yang diberi tanggung jawab oleh perusahaan 

untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai jabatan yang di pegang sesuai buku 

sijil atau perjanjian kerja laut. sumber daya manusia yang berkualitas memiliki 

kompetensi dan pengalaman sebelumya sebagai faktor penting untuk keberhasilan 

suatu Perusahaan. Wibowo (2011:355) salah satu bentuk dorongan crew untuk 

bekerja yaitu adanya insentif yang merupakan balas jasa yang di berikan di luar 

gaji agar crew dapat bekerja dengan baik dan mampu mencapai tingkat kinerja 
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yang di maksud penghargaan atau hasil kinerja yang baik dengan 

memberikan imbalan tanpa ada unsur senioritas atau jam kerja. Jika insentif ini di 

kelola dengan baik maka akan meningkatkan kinerja crew kapal dengan baik. 

Pada tahun (2023) Dengan melakukan mekanisme pergantian crew kapal milik 

PT. Taraka Samudra Sejahtera yang baik berupa pemberitahuan posisi jabatan dan 

gaji yang di berikan dan sudah di sepakati oleh kedua belah pihak. Ada beberapa 

penyebab Faktor internal seperti kebijakan manajemen sumber daya manusia 

perusahaan juga dapat berperan pergantian crew kapal terhadap persyaratan Safe 

manning. Ini termasuk kebijakan rekrutmen dan seleksi yang sesuai prosedur, 

memilih kinerja crew yang efektif, dan melakukan perencanaan dan pengelolaan 

sumber daya manusia secara keseluruhan. Sedangkan faktor eksternalnya 

Perusahaan membutuhkan jumlah crew kapal yang lebih banyak atau jenis 

keahlian yang berbeda untuk operasi tertentu. Jika sumber daya manusia sudah 

sesuai dengan mekanisme terhadap safe manning maka proses perekrutan crew 

kapal juga tidak terjadi hambatan. dalam hal ini perusahaan harus meningkatkan 

pelayanan terbaik terhadap perekrutan crew kapal. Memastikan bahwa semua 

crew kapal memiliki pelatihan dan sertifikasi yang sesuai dengan tanggung jawab 

mereka adalah hal yang penting. Perusahaan harus memastikan bahwa setiap 

anggota crew memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

menjalankan tugas mereka dengan aman. Menyusun jadwal kerja yang efektif dan 

memadai adalah kunci untuk memastikan bahwa setiap posisi di kapal terisi 

dengan benar setiap saat. Ini melibatkan pemantauan jam kerja dan jeda istirahat 

untuk memastikan bahwa crew kapal tidak kelelahan. Perusahaan harus 
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mematuhi semua peraturan dan persyaratan terkait pengawakan kapal yang 

ditetapkan oleh direktorat jendral perhubungan laut. Hal ini memastikan bahwa 

kapal memenuhi standar pengawakan minimum yang diperlukan. Penting untuk 

memastikan ada saluran komunikasi yang baik antara manajemen dan crew kapal. 

Manajemen harus secara teratur memantau kondisi di kapal dan mendengarkan 

masukan dari crew kapal tentang kebutuhan pengawakan. perusahaan harus terus 

melakukan evaluasi terhadap keefektifan pengawakan kapal mereka dan 

melakukan perbaikan berkelanjutan jika diperlukan. Berdasarkan uraian di atas 

maka penulis membuat judul “ ANALISIS MEKANISME PERGANTIAN 

CREW KAPAL TERHADAP KETENTUAN SAFE MANNING DI PT. TARAKA 

SAMUDRA SEJAHTERA “. 

B. Rumusan masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan maka pokok 

permasalahan yang dapat diambil sebagai berikut : 

1. Apa saja hambatan dalam proses pergantian crew kapal milik PT. Taraka 

Samudra Sejahtera? 

2. Bagaimana upaya dalam proses pergantian crew kapal yang sesuai dengan 

ketentuan safe manning di kapal milik PT. Taraka Samudra Sejahtera? 

C. Batasan Masalah 

 
Sesuai judul yang dibuat di atas yang memiliki ruang lingkup dan mencakup 

luasnya masalah ini ,maka penulis tidak membahas keseluruhan tetapi hanya 

membahas mengenai analisis mekanisme pergantian crew kapal terhadap 

ketentuan safe manning di PT. Taraka Samudra Sejahtera. 
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D. Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penulisan karya ilmiah 

ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses dan hambatan secara langsung dari kapal PT. 

Taraka Samudra Sejatera dalam proses pergantian crew kapal terhadap 

ketentuan safe manning yang di buat oleh direktorat jenderal perhubungan 

laut 

2. Untuk memberikan solusi atau jalan keluar dalam menyelesaikan hambatan 

mekanisme pergantian crew kapal terhadap safe manning 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

 
1. Manfaat teoritis 

 

Diharapkan peneliti dapat digunakan sebagai refrensi dan penambah 

pengetahuan bagi semua pihak yang membutuhkan informasi dalam bidang 

transportasi laut dalam mekanisme pergantian crew kapal terhadap ketentuan 

safe manning di Perusahaan PT. Taraka Samudra Sejahtera. 

2. Manfaat praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbaikan dan koreksi bagi 

Perusahaan untuk menjadi bahan masukan dalam perekrutan crew kapal 

terhadap ketentuan safe manning. 

3. Manfaat Politeknik Pelayaran Surabaya 

 

Mengetahui sejauh mana kurikulum Pendidikan yang berlaku berguna 

bagi dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga mendapatkan umpan balik 
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untuk menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan di lingkungan 

Perusahaan 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

 

Tabel 2.1 Review Penelitian Sebelumnya 
 

NO JUDUL 

JURNAL 

PENULIS KESIMPULAN PERBEDAAN 

PENELITIAN 

1 Optimalisasi 

Pelaksanaan 

Pergantian 

Crew Kapal 

Terhadap 

Kesesuaian 

Kontrak 

Perjanjian 

Kerja Laut 

(PKL) Pada 

PT. Gerbang 

Samudra 

Sarana 

Budi 

Priyono, 

Denni 

Farobi 

Agung 

Samudro 

Dari permasalahandan 

pemecahan dalam 

pelaksanaan rencana rotasi 

crewkapal di PT. Gerbang 

Samudra Sarana dapat 

ditarik kesimpulan sebagai 

Belum efektifnya kontrak 

perjanjian kerja laut (PKL) 

karena belum sesuai 

antaramasa kontrak 

crewkapal diatas kapal 

dengan perjanjian yang 

terdapat di dalamPerjanjian 

Kerja 

Laut (PKL) dikarenakan pihal 

divisi pemgawakan masih 

belum optimal merencanakan 

dan mencari crewkapal 

pengganti untuk crew kapal 

yang akan sign off, 

dampaknya masa kontrak kerja 

crewdiatas kapal terjadi 

ketidak sesuain dengan 

perjanjian tertulis pada 

perjanjian kerja laut (PKL). 

Pada penelitian 

sebelumnya lebih 

membahas 

mengenai 

Optimalisasi 

proses pelaksanaan 

pergantian crew 

kapal terhadap 

kesesuaian kontrak 

perjanjian kerja 

laut (PKL) 

Sedangkan pada 

penelitian yang 

penulis lakukan 

berisi tentang analisis 

mekanisme 

pergantian crew kapal 

terhadap ketentuan 

safe manning di PT. 

Taraka Samudra 

Sejahtera. 
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2 Analisis 

Pelaksanaan 

Crew Change 

AHTS. DIAN 

HORIZON 

Pada PT.Dian 

Bahari 

Kharisma Ade 

Yulia 

Dari hasil observasi, 

wawancara,dokumentasi dan 

analisa dapat disimpulkan 

bahwa Prosedur 

pelaksanaan crew change 

AHTS Dian Horizon pada 

PT. Dian Bahari Sejati 

melalui proses: monitor 

status crew tour of duty 

kapal; planning pergantian 

crew sesuai dengan jadwal 

yang sudah ditentukan 

pihak exxon; pengecekan 

semua dokumen crew stand 

by; konfirmasi perihal 

planning crew change 

kepada pihak terkait; 

penjadwalan crew change 

kapal Dian Horizon; dan 

pemberangkatan crew join. 

Pada penelitian 

sebelumnya lebih 

membahas 

mengenai analisis 

pelaksanaan crew 

change AHTS. 

DIAN 

HORIZON pada 

PT. Dian Bahari 

Sejati sedangkan 

pada penelitian 

yang penulis 

lakukan berisi 

tentang analisis 

mekanisme 

pergantian crew 

kapal terhadap 

ketentuan safe 

manning di PT. 

Taraka Samudra 

Sejahtera. 
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B. Landasan Teori 

 
1. Definisi Analisis 

 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia kontemporer karangan peter salim 

dan Yenni (2002:44). Analisis adalah Untuk mendapatkan pemahaman yang 

tepat dan pemahaman yang luas, analisis digunakan untuk membagi bagian-

bagian utama masalah menjadi bagian-bagian terpisah, menguraikan bagian-

bagian tersebut, dan melihat bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan 

satu sama lain. 

Pambudi (2018), mengungkapkan bahwa analisis adalah kumpulan proses 

dan aktivitas. Salah satu bentuk analisis adalah pengumpulan sejumlah besar 

data dalam data secara konsisten sehingga hasilnya dapat dipelajari dan 

diterjemahkan secara ringkas dan bermakna. 

Analisis adalah mendeskrpsikan atau memilah sebuah permasalahan yang 

pernah terjadi saat melakukan praktik darat. Dalam permasalahan tersebut 

bisa dilakukan dengan menganalisis data-data permasalahan yang ada secara 

terperinci dan jelas agar bisa menarik kesimpulan dan interpretasi dari objek 

analisis tersebut. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memecahkan atau 

membongkar permasalahan yang pernah terjadi dan memberikan solusi dari 

permasalahan tersebut serta melakukan upaya dalam permasalahan tersebut 

agar tidak terjadi kembali. 
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2. Definisi Mekanisme 

 

Menurut Menurut Moenir (2012), mekanisme adalah kumpulan alat yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang terkait dengan proses kerja. 

Tujuannya adalah untuk mencapai hasil yang optimal dan mengurangi 

kegagalan. 

Dalam mekanisme itu sendiri adalah proses melakukan perekrutan crew 

kapal yang sesuai dengan prosedur atau SOP dari Perusahaan. Agar proses 

perekrutan bisa berjalan dengan lancar. 

Menurut sinaga (2018), Proses rekrutmen akan dimulai dengan pelamar 

mengisi berkas dan melakukan wawancara dengan perusahaan. proses ini 

pelamar akan memberikan sertifikat profesi yang dimiliki oleh calon pelamar, 

kompetensi yang diperoleh dari pendidikan dan pelatihan (diklat), dan 

pengalaman kerja sebelumnya yang akan di teliti oleh pihak Perusahaan 

3. Definisi pergantian 

 
Menurut Suhartono dan Sumarsono, pergantian adalah proses 

menggantikan unsur atau kejadian-kejadian lain yang mengalami kerusakan 

atau musnah dengan unsur atau kejadian-kejadian baru yang mempunyai ciri- 

ciri, sifat, dan fungsi yang serupa. Beralih dari keadaan sebelumnya ke 

keadaan setelahnya adalah salah satu cara untuk menggambarkan 

perubahan.Banyak perusahaan yang menganut sistem pengawakan secara 
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kontrak seperti umumnya pada perusahaan swasta. Khusus untuk perusahaan 

swasta yang menganut pegawai tetap, perlu dipikirkan adanya ABK dan 

Nahkoda cadangan di darat yang jumlahnya kurang lebih 25-50% aktif, 

tergantung besarnya perusahaan, sebagai cadangan untuk pengganti (mutasei 

naik atau turun), ABK cuti, sakit, pendidikan dan sebagainya. 

a. Syarat agar dapat bekerja menjadi ABK yang harus dimiliki yaitu: 

 

1) Surat sijil online yang sudah di print 

 

2) PKL ( Perjanjian Kerja Laut) yang di nyatakan oleh anak buah kapal 

dengan perusahaan pelayaran yang disahkan oleh syahbandar 

3) Surat sign on yang di buat oleh Perusahaan pelayaran bahwa anak buah 

kapal tersebut siap untuk melakukan on board 

4) Sertifikat BST (Basic Safety Training) 

 

5) Sertifikat ANT atau ATT 

 

6) Ijazah terakhir 

 

7) Buku Pelaut asli 

 
b. Proses menjadi ABK pada saat di kapal 

 

1) Membuat sijil online 

 

2) Surat sign off yang telah disahkan oleh Perusahaan pelayaran 

 

3) Buku pelaut asli untuk di stamp off oleh syahbandar 

 
c. Pergantian crew kapal bisa terjadi disebabkan beberapa kemungkinan yaitu : 

 

1) Masa kontrak kerja sudah habis 

 

2) Karena keterlambatan gaji 

 

3) Sakit 

 

4) Surat – surat berlayar sudah habis masa berlakunya seperti passport dan  

Buku pelaut 
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5) Melanjutkan diklat kepelautan 

 

6) Masa kontrak perjanjian kerja laut yang belum efektif 

 
d. Prosedur pergantian crew kapal yang sesuai dengan ketentuan safe manning 

 
sebagai berikut: 

 

1) Permintaan ship owner kepada agen. 

 

tahapan pertama dari pergantian crew dimana Ship owner mengirimkan 

e-mail permintaan surat mutasi sign on/off kepada pihak crewing 

sebelum masa kontrak crew kapal yang bersangkutan berakhir. Hal ini 

bertujuan agar crewing bisa mempersiapkan semua kelengkapan 

dokumen yang diperlukan. 

2) Persiapan crew kapal 

 

Tahapan ini akan berjalan setelah agen menerima e-mail (yang dikirim 

oleh ship owner) dari kapal untuk permintaan pergantian crew. Setelah 

menerima email, ketika crew yang akan sign on tiba di kantor pihak 

crewing akan meminta buku pelaut dan sertifikat keahlian atau 

keterampilan pelaut untuk proses sign on ke Syahbandar Tanjung Perak 

Surabaya. 

3) Tahap permohonan 

 

Sebelum mengurus crew tersebut pihak crewing harus membuat surat 

permohonan sign on dan sign off serta buku pelaut sertifikat keahlian 

yang akan diajukan kepada Syahbandar sebagai syarat proses sign on/off. 

4) Tahap pergantian crew kapal 

 

Pada pergantian crew yaitu proses sign on crew pengganti dan sign off 

crew yang akan digantikan. Crew yang akan sign on yang sudah 
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diberitahukan jadwal keberangkatan beberapa hari sebelum jadwal 

keberangkatan. Crew tersebut akan diantar terlebih dahulu ketempat 

kapal sembari menunggu kegiatan sign on selesai diproses oleh 

Syahbandar dan crewing kantor menjemput crew yang akan sign off dan 

akan mengembalikan buku pelaut dan sertifikat keahlian atau 

keterampilan pelaut serta memberi surat mutasi off nya. 

5) Tahap sign on 

 

Ketika Buku pelaut crew telah di stamp on oleh Syahbandar maka pihak 

crewing akan menggabungkan dengan dokumen crew lainnya di kapal 

ketika kapal proses clearance out. 

Kegiatan tersebut memerlukan perhatian khusus dalam perusahaan crew 

manning agency karena melibatkan banyak pihak, yaitu ship owner, 

Nahkoda (sebagai perwakilan dari kapal) dan crew kapal yang akan 

digantikan ataupun yang akan menggantikannya (Nur Rohmah, et all 

2017). 

4. Definisi Crew Kapal 

 
Dalam bahasa Indonesia yang dimaksud dengan Crew kapal adalah crew 

kapal sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia No.17 Tahun 2008 

tentang pelayaran. Crew kapal adalah mereka yang bekerja atau dipekerjakan 

di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas 

kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Semua 

jabatan di kapal dari Nahkoda sampai Mess boy adalah anak buah kapal. Dalam 

ayat 41 berbunyi “Nahkoda adalah salah satu anak buah kapal dan pemimpin 

tertinggi di kapal. ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, pada ayat 42 Nahkoda 
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menikmati keistimewaan yang cukup besar di kapal. Undang-Undang Negara 

menyatakan, “Anak buah Kapal” mengacu pada crew kapal selain nahkoda. 

Ada dua jabatan di atas kapal, yaitu perwira dan anak buah kapal (ABK) : 

a. Perwira kapal, terdiri dari Captain, Chieff Officer, Second Officer, dan 

Third Officer untuk bagian deck. Sedangkan untuk bagian engine adalah 

Chief Engineer, First Engineer, Second Engineer, Third Engineer. 

b. Anak Buah Kapal, terdiri dari Bosun, Able Seaman(AB), Ordinary 

Seaman(OS), Mess Boy, Chief Cook untuk bagian deck. Sedangkan untuk 

bagian engine adalah Oiler dan Wiper. 

Menurut Standart Operating Procedur PT. Taraka Samudra Sejahtera 

menerapkan standar untuk bekerja di atas kapal tanker, seorang crew kapal 

wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. Nahkoda dan chief officer 

 

Seaman Book, Sertifikat ANT 1, sertifikat COC (Certificate of 

Competence), sertifikat COE (Certificate of Endorsement), sertifikat 

GMDSS radio operators (Global Maritime Distress and Safety System), 

sertifikat BST (Basic Safety Training), sertifikat MFA (Medical First Aid), 

sertifikat MC (Medical Care), Sertifikat SCRB (Proficiency Survival Craft 

and Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced Fire Fighting), Sertifikat 

BRM (Bridge Resource Managemen), Sertifikat FRB (Fast Rescue Boats), 

Sertifikat IGF-Code, Sertifikat keterampilan advance training for ships 

operating in polar water, Sertifikat keterampilan radar simulator, Sertifikat 

keterampilan ARPA simulator, Sertifikat keterampilan ECDIS, Sertifikat 

SSO (Ship Security Officer), Sertifikat BOCT (Basic Oil and Chemical 

Tanker), Sertifikat BLGT (Basic Liquefid gas tanker), Sertifikat AOT 
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(Advance Oil Tanker), Sertifikat ACT (Advance Chemical Tanker), 

Sertifikat ALGT (Advance Liquefied Gas Tanker). 

b. Perwira Yang Melaksanakan Tugas Jaga di Anjungan (Watchkeeping 

officer) harus memiliki: 

Seaman Book, Sertifikat ANT 1, Sertifikat COC (Certificate of 

Competence), Sertifikat COE (Certificate of Endorsement), Sertifikat 

GMDSS radio operators (Global Maritime Distress and Safety System), 

Sertifikat BST (Basic Safety Training), Sertifikat MFA (Medical First 

Aid), Sertifikat MC (Medical Care), Sertifikat SCRB (Proficiency Survival 

Craft and Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced Fire Fighting), 

Sertifikat SAT (Security Awareness Training), Sertifikat SDSD (security 

training for Seafarers With Designated Security Duties), Sertifikat BRM 

(Bridge Resource Managemen), Sertifikat FRB (Fast Rescue Boats), 

Sertifikat IGF- Code, Sertifikat keterampilan basic training for ships 

operating in polar water, Sertifikat keterampilan radar simulator, Sertifikat 

keterampilan ARPA simulator, Sertifikat keterampilan ECDIS, Sertifikat 

Kesehatan, Sertifikat AOT (Advance Oil Tanker), Sertifikat ACT (Advance 

Chemical Tanker), Sertifikat ALGT (Advance Liquefied Gas Tanker). 

c. Pelaut terampil bagian deck / Able Deck 
 

Sertifikat COP (Certificate of Proficiency) rating as able seafarer deck, 

Sertifikat BST (Basic Safety Training), Sertifikat MFA (Medical First 

Aid), Sertifikat SCRB (Survival Craft And Rescue Boats Other Than Fast 

Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced Fire Fighting), Sertifikat SAT 

(Security Awareness Training), Sertifikat SDSD (Seafarers With 

Designated Security Duties), Sertifikat Kesehatan, Sertifikat Kesehatan, 
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Sertifikat AOT (Advance Oil Tanker), Sertifikat ACT (Advance Chemical 

Tanker), Sertifikat ALGT (Advance Liquefied Gas Tanker), Sertifikat FRB 

(Fast Rescue Boats), Sertifikat IGF-Code. 

d. Juru mudi 

 

Sertifikat COP (Certificate of Proficiency) rating forming part of 

navigational watch, Sertifikat BST (Basic Safety Training), Sertifikat MFA 

(Medical First Aid), Sertifikat SCRB (Survival Craft And Rescue Boats 

Other Than Fast Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced Fire Fighting), 

Sertifikat SAT (Security Awareness Training), Sertifikat SDSD (Seafarers 

With Designated Security Duties), Sertifikat Kesehatan, Sertifikat 

Kesehatan, Sertifikat AOT (Advance Oil Tanker), Sertifikat ACT (Advance 

Chemical Tanker), Sertifikat ALGT (Advance Liquefied Gas Tanker), 

Sertifikat FRB (Fast Rescue Boats), Sertifikat IGF-Code. 

e. Rating bagian deck lainnya harus memiliki: 

 

Sertifikat keterampilan rating forming part of navigational watch dan/atau 

juru masak (ship’s cook certificate), Sertifikat BST (Basic Safety Training), 

Sertifikat MFA (Medical First Aid), Sertifikat SCRB (Survival Craft And 

Rescue Boats Other Than Fast Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced 

Fire Fighting), dan Sertifikat Kesehatan. 

f. Kepala kamar mesin (chief engineer) 

 

Sertifikat COC (Certificate of Competence), Sertifikat COE (Certificate of 

Endorsement), Sertifikat BST (Basic Safety Training), Sertifikat MFA 

(Medical First Aid), Sertifikat MC (Medical Care), Sertifikat SCRB 

(Proficiency Survival Craft and Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced 

Fire Fighting), Sertifikat ERM (Engine Resource Management), Sertifikat 
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FRB (Fast Rescue Boats), Sertifikat IGF-Code, Sertifikat SSO (ship 

security officer), Sertifikat Kesehatan, Sertifikat BOCT (Basic Oil and 

Chemical Tanker), Sertifikat BLGT (Basic Liquefid gas tanker), Sertifikat 

AOT (Advance Oil Tanker), Sertifikat ACT (Advance Chemical Tanker), 

Sertifikat ALGT (Advance Liquefied Gas Tanker). 

g. Masinis II (Second Engineer Officer) harus memiliki: 

 

Sertifikat COC (Certificate of Competence), Sertifikat COE (Certificate of 

Endorsement), Sertifikat BST (Basic Safety Training), Sertifikat MFA 

(Medical First Aid), Sertifikat MC (Medical Care), Sertifikat SCRB 

(Proficiency Survival Craft and Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced 

Fire Fighting), Sertifikat ERM (Engine Resource Management), Sertifikat 

keterampilan marine high voltage, Sertifikat FRB (Fast Rescue Boats), 

Sertifikat IGF-Code, Sertifikat SSO (ship security officer), Sertifikat 

Kesehatan, Sertifikat BOCT (Basic Oil and Chemical Tanker), Sertifikat 

BLGT (Basic Liquefid gas tanker), Sertifikat AOT (Advance Oil Tanker), 

Sertifikat ACT (Advance Chemical Tanker), Sertifikat ALGT (Advance 

Liquefied Gas Tanker). 

h. Masinis yang melaksanakan tugas jaga di kamar mesin (Watchkeeping 

Engineer Officer) atau Perwira Teknik Elektro (Electro Technical Officer) 

harus memiliki: 

Sertifikat COC (Certificate of Competence), Sertifikat COE (Certificate of 

Endorsement), Sertifikat BST (Basic Safety Training), Sertifikat MFA 

(Medical First Aid), Sertifikat MC (Medical Care), Sertifikat SCRB 

(Proficiency Survival Craft and Rescue Boats), Sertifikat AFF (Advanced 

Fire Fighting), Sertifikat SAT (Security Awareness Training), Sertifikat 
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SCRB (Proficiency Survival Craft and Rescue Boats), Sertifikat ERM 

(Engine Resource Management), Sertifikat marine high voltage untuk 

Perwira Teknik Elektro, Sertifikat FRB (Fast Rescue Boats), Sertifikat 

IGF- Code, Sertifikat Kesehatan, Sertifikat BOCT (Basic Oil and 

Chemical Tanker), Sertifikat BLGT (Basic Liquefid gas tanker), Sertifikat 

AOT (Advance Oil Tanker), Sertifikat ACT (Advance Chemical Tanker), 

Sertifikat ALGT (Advance Liquefied Gas Tanker). 

i. Pelaut Terampil Bagian Mesin (Able Seafarers Engine) harus memiliki: 

Sertifikat COP (Certificate of Proficiency) rating as able seafarer 

deck, sertifikat BST (Basic Safety Training), sertifikat MFA (Medical First 

Aid), sertifikat SCRB (Survival Craft And Rescue Boats Other Than Fast 

Rescue Boats), sertifikat AFF (Advanced Fire Fighting), sertifikat SAT 

(Security Awareness Training), sertifikat SDSD (Seafarers With 

Designated Security Duties), sertifikat Kesehatan, sertifikat Kesehatan, 

sertifikat BOCT (Basic Oil and Chemical Tanker), sertifikat BLGT (Basic 

Liquefid gas tanker), sertifikat AOT (Advance Oil Tanker), sertifikat 

ACT (Advance Chemical Tanker), sertifikat ALGT (Advance Liquefied 

Gas Tanker), sertifikat FRB (Fast Rescue Boats), sertifikat IGF-Code. 

j. Juru Minyak atau Rating Teknik Elektro harus memiliki: 

 

Sertifikat COP (Certificate of Proficiency) rating as able seafarer deck, 

sertifikat BST (Basic Safety Training), sertifikat MFA (Medical First Aid), 

sertifikat SCRB (Survival Craft And Rescue Boats Other Than Fast Rescue 

Boats), sertifikat AFF (Advanced Fire Fighting), sertifikat SAT (Security 

Awareness Training), sertifikat SDSD (Seafarers With Designated Security 

Duties), sertifikat Kesehatan, sertifikat Kesehatan, sertifikat BOCT (Basic 
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Oil and Chemical Tanker), sertifikat BLGT (Basic Liquefid gas tanker), 

sertifikat AOT (Advance Oil Tanker), sertifikat ACT (Advance Chemical 

Tanker), sertifikat ALGT (Advance Liquefied Gas Tanker), sertifikat FRB 

(Fast Rescue Boats), sertifikat IGF-Code. 

k. Rating bagian mesin harus memiliki: 

 

sertifikat BST (Basic Safety Training), sertifikat MFA (Medical First Aid), 

sertifikat SCRB (Survival Craft And Rescue Boats Other Than Fast Rescue 

Boats), sertifikat AFF (Advanced Fire Fighting), sertifikat SAT (Security 

Awareness Training), sertifikat Kesehatan. 

5. Definisi ketentuan 
 

Ke etene               tuan yang di atur  dalam Inteernatioenal Coenveentio en  oen Standard  oef 
 

Training  Cere            tificatioen  and  Watchke eeeping  foer  Seeafare ers  (STCW),  1978 

Ameendme ents  2010  and  STCW  Co ede e           meengatur  teentang  standar  ko empeeteensi 

minimum yang harus dimiliki o eleeh se eoerang pe elaut untuk meengawaki se ebuah 

kapal  se esuai  de engan  je enis,  ukuran,  dan  dae erah  peelayarannya  (Stcw,  2011). 

Jene                is  Seertifikat  yang  dibutuhkan  o eleeh  pe elaut  untuk  be eke erja  diatas  kapal 
 

beerdasarkan   jene                is   kapal,   ukuran   kapal,   daeerah   pele        ayaran   kapal   dan 
 

jabatannya  diatas  kapal  meengacu  ke epada  keeteentuan  Standard  o ef  Training, 

Cere            tificatioen and Watchkeeeeping foer Seeafarere            s (STCW) 1978 Chapteer II, IV, V, 

VI,  dan  VIII.  Awak  kapal  harus  meemeenuhi  peersyaratan  seesuai  deengan 

Undang-Undang  Peelayaran  Noemoer 17 Tahun 2008, Pasal 135. Seelain itu, 

yang dimaksud deengan "Awak Kapal" adalah individu yang teelah meeneerima 

ijazah  untuk  beekeerja  di  atas  kapal  dan  dipeekeerjakan  oeleeh  peemilik  kapal 

untuk  meelaksanakan  tugas  dan  tanggung  jawab  yang  teerkait  deengan  poesisi 

meereeka. 
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6. Definisi Safe Manning 

 
Safe e                 manning   adalah  seertifikat  yang   dikeeluarkan   oeleeh   Direekto erat 

Jeende eral Peerhubungan Laut untuk creew kapal yang me eme enuhi peersyaratan 

kualifikasi   dan   koempeetene si   se esuai   deengan   pere          aturan   nasione  al  dan 
 

inte ernasio enal, yang meenunjukkan beerdasarkan jeenis kapal, groess toennagee     dan 

jumlah creew kapal yang dipe erlukan se esuai sere          tifikat ke eahlian yang di miliki. 

Istilah  dari  safe e            manning  adalah  mene                gacu  pada  jumlah  dan  kualitas  yang 
 

dise ebutkan dalam see rtifikat. 

 

Keeputusan Me ente eri peerhubungan Noe.26 tahun 2022 te entang 
 

pene               gawakan  kapal  niaga.  Pada  BAB  I  pasal  1  Dalam  Pere          aturan  ini  yang 
 

dimaksud deengan: 

 
a. Kapal Niaga adalah Kapal yang ke egiatan utamanya me engangkut barang 

 

dan/atau   mene               gangkut   pe enumpang   untuk   tujuan   koeme ersial   dalam 
 

be erbagai ukuran dan beentuk. 

 
b. Crew kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas Kapal oleh 

pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas Kapal sesuai 

dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. 

c. Sertifikat Kepelautan adalah dokumen kepelautan yang sah dengan nama 

apapun yang diterbitkan oleh Menteri atau yang diberi kewenangan oleh 

Menteri. 

d. Sertifikat Keahlian (Certificate of Competence/CoC) adalah sertifikat 

keahlian bagi Pelaut sesuai dengan ketentuan pada Chapter II, Chapter III, 

atau Chapter IV International Convention on Standards of Training, 

Certification and Watchkeeping for Seeafarers (STCW), 1978 beserta 

amandemennya. 
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e. Sertifikat Pengukuhan (Certificate of Endorsement/CoE) adalah sertifikat 

yang menyatakan kewenangan jabatan kepada pemilik sertifikat keahlian 

Pelaut untuk melaksanakan tugas dan fungsi sesuai deengan tingkat 

tanggung jawabnya. 

f. Sertifikat Keterampilan (Certificate of Proeficiency/CoP) adalah sertifikat 

keterampilan yang diterbitkan bagi Pelaut yang telah memenuhi 

persyaratan pelatihan dalam mengoperasikan peralatan atau peran tertentu. 

g. Sertifikat Pengakuan (Certificate of Recognition/CoR) adalah sertifikat 

yang diberikan kepada Pelaut asing pemegang sertifikat keahlian yang 

diterbitkan oleh negara asalnya yang bekerja di Kapal berbendera 

Indonesia. 

h. Kapal Tangki Minyak (Oil Tanker) adalah Kapal yang dibangun dan 

dipergunakan untuk mengangkut minyak bumi dan produk dari minyak 

bumi secara curah. 

i. Buku Sijil adalah dokumen resmi negara yang dikeluarkan oleh 

pemerintah yang berisi daftar Crew kapal yang bekerja di atas Kapal sesuai 

dengan jabatannya dan tanggal naik turunnya yang disahkan oleh 

Syahbandar. 

j. Syahbandar adalah pejabat pemerintah di pelabuhan yang diangkat oleh 

Menteri yang memiliki kewenangan tertinggi untuk meenjalankan dan 

meelakukan peengawasanteerhadap  teerpeenuhinya  keeteentuan  peeraturan 

peerundang-undangan     untuk     meenjamin     keeseelamatan     dan     keeamanan 

peelayaran. 
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Susunan pengawakan kapal Dalam peraturan Menteri no 26 tahun 2022 

teerdapat susunan pengawakan kapal niaga sebagai berikut : 

a. Nahkoeda 

 

b. Perwira 

 

c. Mualim I 

 

d. Perwira Yang Melaksanakan Tugas Jaga di Anjungan 

 

e. Kepala Kamar Mesin 

 

f. Masinis II 

 

g. Masinis Yang Melaksanakan Tugas Jaga di Kamar Mesin 

 

h. Perwira Teknik Elektro 

 

i. Rating 

 

j. Pelaut Terampil Bagian Deck 

 

k. Juru Mudi 

 

l. Rating bagian deck lainnya meliputi 

namun tidak terbatas pada: 

a. Keelasi (Oerdinary Sailoer) 

 

b. Juru Masak Kapal (Ship’s Cook) dan 

 

c. Pelayan (Mess Boy). 

 

Pele        aut teerampil bagian minyak 

 

a. Juru minyak 

 

b. Rating Teeknik eeleektroe  

 
Rating bagian me esin lainnya me eliputi namun tidak teerbatas pada: 

 

a. Wipeer dan 

 

b. Plumbere 
 

Saat kapal dalam koendisi beerlayar ada be ebe erapa peersyaratan keemampuan yang 
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harus di miliki creew kapal beerupa seertifikat keepeelautan beerikut adalah seertifikat 

ke epe elautan : 

a. Seertifikat Keae            hlian Peelaut Nautika: 
 

1) Seertifikat Ahli Nautika Tingkat I (ANT I) 

 

2) Seertifikat Ahli Nautika Tingkat II (ANT II) 

 

3) Seertifikat Ahli Nautika Tingkat III (ANT III) manajeemeen 

 

4) Sere          tifikat Ahli Nautika tingkat III (ANT III) 

 

5) Seertifikat Ahli Nautika Tingkat IV (ANT IV) Manajeemeen 

 

6) Seertifikat Ahli Nautika Tingkat IV (ANT IV) 

 

7) Seertifikat Ahli Nautika Tingkat V (ANT V) Manajeemeen 

 

8) Seertifikat Ahli Nautika Tingkat V (ANT V) 

 

b. Seertifikat Keeahlian Pele        aut Teeknik Pere         meesinan: 

 

1) Seertifikat Ahli Te eknika Tingkat I (ATT I) 

 

2) Seertifikat Ahli Te eknika Tingkat II (ATT II) 

 

3) Sere          tifikat Ahli Te eknika Tingkat III (ATT III) Manajeemeen 

 

4) Seertifikat Ahli Te eknik Tingkat III (ATT III) 

 

5) Sere          tifikat Ahli Te eknika Tingkat IV (ATT IV) Manajeemeen 
 

6) Seertifikat Ahli Teke               nika Tingkat IV (ATT IV) 
 

7) Seertifikat Ahli Te eknika Tingkat V (ATT V) Manajeemeen 

 

8) Seertifikat Ahli Teeknika Tingkat V (ATT V) 

 

Pere          syaratan  minimal  jumlah  jabatan,  se ertifikat  ke epe elautan  dan  jumlah  creew 

 

kapal pada bagian deeck 
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Tabe el 2.2 Susunan Peengawakan Kapal Niaga di Bagian Deeck 
 

 
 

Noe 

 
 

Jabatan 

10. 000 - > 10.000 

 

GT 

 
 

3.000 - 10.000 GT 

 
 

1.500 - 3.000 GT 

 
 

5.00 - 1.500 GT 

Jumlah Seertifikat Jumlah Seertifikat Jumlah Seertifikat Jumlah Seertifikat 

1 Nahkoeda 1 ANT I 1 ANT I 1 ANT II 1 ANT I 

2 Mualim I 1 ANT II 1 ANT II 1 ANT III 1 ANT III 

3 Mualim 2 ANT III 2 ANT III 2 ANT III 2 ANT III 

4 Ablee 1 COEP 1 COEP 3 COEP - - 

5 Juru Mudi 3 COP 3 COP 1 COP 3 COP 

6 Keelasi 1 COEP 1 COEP 1 COEP - - 

7 Juru Masak 1 COP 1 COP 1 COP 1 COP 

8 Peelayan 1 COEP 1 COEP 1 COEP - - 

 
Peenjeelasan : 

 
a. Nahkoeda meerupakan salah seeoerang dari creew kapal yang meenjadi pimpinan 

teertinggi   di   kapal   dan   meempunyai   weeweenang   dan   tanggung   jawab 

teerteentu seesuai deengan keeteentuan peeraturan peerundang-undangan. 

b. Mualim I (Chieef Matee) adalah Peerwira Kapal bagian deek yang jabatannya 

seetingkat leebih reendah dari Nahkoeda dan yang dapat meenggantikan tugas 

dalam hal Nahkoeda tidak dapat meelaksanakan tugasnya. 

c. Mualim (Deeck Oefficeer) adalah Peerwira Kapal bagian deek. 

 

Ablee    meerupakan   creew   kapal   yang   meemiliki   kualifikasi   deengan 

keeteentuan  inteernatioenal   coenveentioen   oen  standards   oef  training, 

ceertificatioen   and   watchkeeeeping   foer   standards   (STCW),   1978   dan 

amandeemeennya aturan II/5. 
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d. Juru   mudi   meerupakan   creew   kapal   yang  meemiliki   kualifikasi   seesuai 

deengan  keeteentuan  inteernatioenal  coenveentioen  oen  standards  oef  training, 

ceertificatioen   and   watchkeeeeping   foer   standards   (STCW),   1978   dan 

amandeemeennya aturan II/4. 

e. Keelasi (oerdinary sailoer)meerupakan creew kapal yang  beertugas untuk 

meembantu rating peelaut teerampil bagian deeck (Ablee  Seeafareer deeck). 

f. Juru   Masak   Kapal   (Ship’s   Coeoek)   adalah   Creew   kapal   dari   bagian 

peelayanan yang meemiliki seertifikat keeteerampilan juru masak (ship’s coeoek 

ceertificatee)    di   atas   Kapal   dan   beertanggung   jawab   untuk   meengurus 

peerbeekalan makanan dan minuman, peerawatan dapur, dan meemastikan 

keebeersihan  seerta  higieenitas  pada  areea  peenyiapan  dan  peenyimpanan 

makanan atau minuman. 

g. Peelayan   (Meess   Boey)meerupakan   creew   kapal   yang   beertugas   untuk 

meenjaga keebeersihan di ruang makan dan akoemoedasi. 

h. Toenasee  koetoer  (Groess  Toennagee/GT)  yang  seelanjutnya  disingkat  GT 

adalah satuan voelumee  kapal. 

i. Seertifikat   keeteerampilan   (Ceertificatee    oef   Proeficieency   /COeP)   adalah 

seertifikat   keeteerampilan   yang   diteerbitkan   bagi   peelaut   yang   teelah 

meemeenuhi  peersyaratan  peelatihan  dalam  peengoepeerasian  peeralatan  atau 

peeran teerteentu. 
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Jumlah  jabatan  di  kapal  seertifikat  keepeelautan  dan  jumlah  awak  kapal 

bagian meesin 

Tabe el 2.3 Susunan Peengawakan kapal niaga di bagian meesin 
 

 

Noe 

 

Jabatan 
7.500 - > 7.500 KW 3.000 - 7.500 KW 750 - 3.000 KW 

Jumlah Seertifikat Jumlah Seertifikat Jumlah Seertifikat 

1 KKM 1 ATT I 1 ATT I 1 ATT II 

2 Masinis II 1 ATT II 1 ATT II 1 ATT II 

3 Masinis 2 ATT III 2 ATT III 1 ATT III 

4 Perwira Elektro 1 COP 1 COP 1 COP 

5 Ablee 1 COeP 3 COeP 1 COeP 

6 Juru Minyak 3 COeP 3 COP 3 COeP 

 
Penjelasan : 

 
a. Keepala kamar meesin / KKM (Chieef Eengineeeer) adalah peerwira seenioer kapal 

bagian  meesin  yang  beertanggung  jawab  atas  peenggeerak  meekanis  kapal 

seerta oepeerasi dan peerawatan instalasi meekanis dan Listrik kapal. 

b. Masinis II (Second Engineer Officer) adalah Perwira Kapal bagian mesin 

yang jabatannya setingkat lebih rendah dari Kepala Kamar Mesin (Chief 

Engineer) dan yang akan menggantikan dalam hal Kepala Kamar Mesin 

(Chief Engineer) tidak dapat melaksanakan tugasnya. 

c. Masinis Yang Melaksanakan Tugas Jaga di Kamar Mesin (Watchkeeping 

Engineer Officer) adalah Masinis dengan jabatan sebagai Masinis III, 

Masinis IV, atau Masinis V. 

d. Perwira Teknik Elektro (Electro Technical Officer) adalah perwira yang 

Memiliki kualifikasi sesuai dengan ketentuan international convention on 

standards of training. Certificate and watchkeeping for seafaers (STCW) 

1978 dan amandemennya aturan III/6. 
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e. Pelaut Terampil Bagian Mesin (Able Seafarer Engine) adalah Crew kapal 

yang memiliki kualifikasi sesuai dengan ketentuan International 

Convention on Standards of Training, Certification and Watchkeeping for 

Seafarers (STCW), 1978 dan amandemennya Aturan III/5. 

f. Juru minyak 

 

Juru Minyak adalah Anak Buah Kapal yang membantu masinis dalam 

melakukan pelumasan, pemeliharaan, dan perawatan mesin Kapal. 

g. Rating Teknik Elektro (Electro Technical Rating) adalah Crew kapal yang 

memiliki kualifikasi sesuai dengan ketentuan International Convention on 

Standards of Training, Certification and Watchkeeping for Seafarers 

(STCW), 1978 dan amandemennya Aturan III/7. 

h. COC (Certificate of Competency) = Sertifikat Keahlian Pelaut, Yaitu 

Sertifikat Ahli Nautika (ANT), Sertifikat Ahli Teknika Tingkat (ATT), 

dan Sertifikat Ahli Radio Elektronika (REK) 

i. COP (Certificate of Proficiency) = Sertifikat Keterampilan Pelaut, 

Tercantum Pada Pasal 9 Untuk Bagian Deck Dan Pasal 10 Untuk Bagian 

Mesin. 

j. KiloWatt yang seelanjutnya disingkat KW adalah satuan kekuatan mesin 

Kapal. 
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Analisis Data 

Hasil Penelitian 

Kesimpulan dan Saran 

 

 

 

 

 
 

C. Kerangka Penelitian 
 

 

Analisis mekanisme pergantian crew 

kapal terhadap ketentuan Safe 

manning di PT. Taraka Samudra 

Sejahtera 
 

 

 

 

 

 

Bagaimana proses pergantian 

crew kapal sesuai dengan 

ketentuan Safe manning di kapal 

milik PT. Taraka Samudra 

Sejahtera 

Apa saja hambatan dalam 

proses pergantian crew 

kapal milik PT. Taraka 

Samudra Sejahtera 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

 
 

Gambar 2.1 Keerangka Peemikiran 

 

Pengumpulan Data: 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 



28 
 

 

 

 

 

 

 
 

Meenurut Sugiyoenoe  (2013), keerangka peemikiran meerupakan alur beerpikir  atau 

alur  peeneeltian  yang  dijadikan  poela  atau  landasan  beerpikir  peeneeliti  dalam 

meengadakan peeneelitian teerhadap oebjeek yang dtuju. Jadi keerangka beerpkir 

meerpakan alur yang dijadkan poela beerpikir peeneeliti dalam meengadakan peeneelitian 

teerhadap  suatu  oebjeek  yang  dapt  meenyeeleesaikan  arah  rumusan  masalah  dan 

tujuan peeneelitian. 

Meenurut   McGaghiee    dalam   Hayati   (2020),   keerangka   peemikiran   ialah 

proesees meelakukan peengaturan dalam meelakukan peenyajian peertanyaan dalam 

peeneelitian  dan  meendoeroeng  peenyeelidikan  atas  peermasalahan  yang  meenyajikan 

peermasalahan dan koenteeks peenyeebab peeneeliti meelaksanakan studi teerseebut. 

Beerdasarkan  analisis  di  atas,  analisis  peergantian  creew  kapal  yang  tidak 

seesuai deengan safee  manning di PT. Taraka Samudra Seejahteera adanya creew 

yang naik kapal tidak seesuai deengan keeteentuan safee  manning kapal yang akan 

meenimbulkan keerugian bagi Peerusahaan peelayaran seehingga peerlu dilakukan 

keegiatan   meenganalisis   masalah   ini   untuk   meengurangi   reesikoe.   Untuk 

meempeermudah  peembahasan  meengeenai analisis peergantian creew kapal yang 

tidak  seesuai  deengan  safee  manning  di  PT.  Taraka  Samudra  Seejahteera,  maka 

dipeerlukan data-data yang valid pada proesees peergantian creew kapal untuk di 

ambil keesimpulan untuk meempeelancar keegiatan. 



 

 

 

 

BAB III 
 

METODE PENELITIAN 
 

 

A. Jenis Penelitian 

 
Meenurut  Andra  Teersiana  (2018:  6)  Peeneelitian  adalah  meetoedee 

ilmiah  yang  sisteematis,  rasioenal,  dan  eempiris  yang  digunakan  untuk 

meelakukan peeneelitian dalam suatu disiplin ilmu. Tujuan dari peeneelitian 

adalah  untuk  meengeetahui  keebeenarannya,  meeneemukan  teeoeri  baru,   fakta 

feenoemeena meelalui tahapan peeneelitian. 

Meenurut Rukajat, (2018) Meetoedee  Deeskriptif adalah peeneelitian yang 

beerusaha  meenggambarkan  feenoemeena  yang  teerjadi  seecara  reealistik, 

nyata dan keekinian, kareena peeneelitian ini teerdiri dari meembuat uraian, 

gambar atau lukisan seecara  sisteematis, faktual dan teepat meengeenai fakta, 

ciri dan hubungan antara feenoemeena yang dipeelajari. 

Meenurut    Moeleeoeng    (2018)    peeneelitian    kualitatif    adalah    jeenis 

peeneelitian  yang  meengumpulkan  data  yang  di  dasarkan  pada  latar  ilmiah 

seehingga  hasilnya  dapat  di  peertanggung  jawabkan.  Oeleeh  kareena  itu, 

peerlu   meembutuhkan   peemahaman   teentang   reealitas   untuk   meengeenali 

peemahaman yang meendalam teentang feenoemeena yang diteeliti. 

Peengeertian  analisis  meenurut  peeteer  salim  dan  Yeenni  salim  dalam  kamus 

Bahasa  Indoeneesia  koenteempoereer  (2002:4)  meenjabarkan  peengeertian  analisis 

seebagai beerikut : 

1. Analisis adalah  peenyeelidikan teerhadap  suatu    peeristiwa  (peerbuatan, 

karangangan dan seebagainya) untuk meendapatkan fakta yang teepat. 
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2. Analisis adalah peenguraian poekoek peersoealan atas bagian-bagian, peeneelaahan 

bagian-bagian teerseebut dan hubungan antar bagian untuk  meendapatkan 

peengeertian yang teepat deengan deengan peemahaman seecara keeseeluruhan. 

Beerdasarkan  peeneelitian  seebeelumnya,  meetoedee  yang  di  gunakan  oeleeh 

peenulis    ini    adalah    meetoedee     Deeskriptif    kualitatif    Alasan    peenulis 

meenggunakan meetoedee  ini  seesuai  deengan  peeneelitian  peenulis  yang  beersifat 

wawancara,  doekumeentasi  seepeerti  foetoe,  videeoe,  catatan  lapangan,  oebseervasi 

keejadian. Seesuai deengan tujuan peeneelitian yang beerkaitan deengan hal-hal yang 

beersifat praktis. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
1. Lokasi penelitian 

 
Peenulis  meelakukan  peeneelitian  di  PT.  Taraka  Samudra  Seejahteera, 

pada saat  meelaksanakan  prada  pada  seemeesteer  V  dan  VI.  Beerikut  data  dari 

teempat  peeneelitian: 

Nama Peerusahaan : PT. Taraka Samudra Seejahteera 

 
Alamat :Jl.  Peerak  Timur   Noe.  316   keel.   Peerak  Utara  Keec. 

 

Paebeean Cantikan Surabaya 

Teelp  :03199025056 

Fax :02199025056 

2. Waktu penelitian 

Waktu  Peeneelitian  Peenulis  meelaksanakan  peeneelitian  di  PT.  Taraka 

Samudra  Seejahteera  seelama  meelaksanakan  prakteek  darat  pada  26  juli  2022 

sampai deengan 26 Juli 2023. 



 

 

 
C. Jenis dan Sumber Data 

 
Seehubungan deengan peeneelitian ini, jeenis dan sumbeer data yang dibutuhkan 

dan digunakan dalam peeneelitian ini adalah: 

1. Data primeer adalah data yang dikumpulkan seecara langsung dari oerang-oerang 

yang teerlibat seecara langsung dalam proesees peergantian creew kapal di PT. Taraka 

Samudra    Seejahteera    meelalui    surveei,    peengamatan,    peengukuran,    dan 

wawancara. 

2. Data seekundeer meerupakan Data yang dipeeroeleeh dari liteeratur, bahan kuliah, data 

inteerneet, buku-buku, peerusahaan, dan sumbeer lain yang beerhubungan deengan 

peeneelitian  ini  diseebut  data  seekundeer.  Data  seekundeer  biasanya  teerdiri 

dari  doekumeentasi  dan  arsip  reesmi.  Hal  ini  dipeerlukan  seebagai  dasar  untuk 

keeteentuan foermal dan teeoeritis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 
Untuk meendapatkan data yang dipeerlukan dalam peeneelitian ini peenulis 

meenggunakan beebeerapa meetoedee  di bawah ini untuk meendapatkan infoermasi yang 

dipeerlukan, yaitu seebagai beerikut: 

1. Wawancara 

 
Sugiyoenoe    (2014:231)    meenyatakan    bahwa    "wawancara    digunakan 

seebagai   teeknik   peengumpulan   data   deengan   meelakukan   koemunikasi 

langsung  deengan meengajukan  peertanyaan  keepada  narasumbeer  atau  pihak- 

pihak yang teerlibat. Deengan deemikian, data yang di peeroeleeh leebih praktis 

dan  oebjeektif  kareena  proesees  peergantian  creew  kapal  yang  tidak  meematuhi 

safee     manning.    Jadi    peenulis    meembeerikan    jawabannya    beerdasarkan 

peengalamannya seendiri di kantoer. 
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2. Observasi 

 
Dalam keehidupan seehari-hari, manusia meenggunakan keelima indeeranya 

untuk  meempeeroeleeh  data  atau  infoermasi,  antara  lain  panca  indeera 

lainnya seepeerti teelinga, peenciuman, mulut, dan kulit. Oeleeh kareena itu, 

Teeknik  Oebseervasi  Meenurut  Nasutioen  dalam  Sugiyoenoe   (2014)  adalah 

Seemua  ilmu  peengeetahuan  beergantung  pada  oebseervasi;  ilmuan  hanya 

dapat  beekeerja  beerdasarkan data, yaitu fakta teentang data yang diteemukan 

meelalui   oebseervasi.    Peengamatan    dilakukan    di    PT.    Taraka    Samudra 

Seejahteera  untuk  meengeetahui  teentang  peergantian  creew  kapal  yang  tidak 

seesuai deengan safee  manning. 

3. Dokumentasi 

 
Doekumeentasi adalah suatu catatan asli yang dapat dibuktikan dan dapat 

digunakan seebagai bukti di mata hukum yang beerisi data leengkap dan data 

fakta diseebut doekumeentasi. Manfaat dari meetoedee  doekumeentasi adalah bahwa 

itu meengurangi keesalahan saat meelakukan oebseervasi, wawancara, dan studi 

keepustakaan. 

E. Teknik Analisis Data 

 
Analisa data yang digunakan dalam peeneelitian ini yaitu meenggunakan analisis 

Deeskriptif Kualitatif, dimana analisis ini beertujuan untuk meenggambarkan seecara 

sisteematis,  faktual  dan  akurat  meengeenai  fakta-fakta  situasi  dari  beerbagai  data 

yang dikumpulkan. Dari data teerseebut Analisa peeneelitian ini dilakukan mulai 

dari   meengamati,   meembaca,   meempeelajari   dan   meeneelaah   data   deengan 

meenggunakan Langkah-langkah beerikut ini: 



 

 

 

1. Pengumpulan Data (Collecting Data) 

 
Peengumpulan  data  adalah  keegiatan  meencari  infoermasi  di  lapangan 

yang    akan    diguakan    untuk    meenyeeleesaikan    peermasalahan.    Untuk 

peengumpulan  data   dilakukan   di   loekasi   peeneelitian,   teempat   peeneeliti 

meelakukan   oebseervasi,   wawancara,   dan   doekumeentasi.   Strateegi   dalam 

peengumpulan   data   yang   seesuai   untuk   meempeerdalam   peengeetahuan 

teerhadap data yang di kumpulkan. 

2. Reduksi Data 

 
Reeduksi     Data     adalah     peenyeedeerhanaan,     peenggoeloengan,     dan 

peembuangan data  yang tidak peerlu seehingga data dapat digunakan untuk 

meenghasilkan   infoermasi   yang   beermakna   dan   meemudahkan   peenarikan 

keesimpulan. Proesees reeduksi dipeerlukan untuk meenganalisis jumlah beesar 

dan koempleeks data. 

3. Penyajian Data 

 
Peenyajian  data  adalah  meenyatukan  data-data  yang  teelah  di  reeduksi 

seehingga  dapat  di  pahami  dan  di  analisis  seesuai  deengan  tujuan  yang 

diinginkan. Peenyajian data pada deeskriptif kualitatif dapat dilakukan meelalui 

bagan  alur  proses  pergantian  crew  kapal,gambar,  tabeel,  hingga  hubungan 

antar kateegoeri teerseebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknis analisis data berupa 

komparasi. Komparasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai perbandingan. Menurut Winarno Surakhmad dalam bukunya 

Pengantar Pengetahuan Ilmiah (1986 : 84), komparasi adalah penyelidikan 

deskriptif yang berusaha mencari pemecahan melalui analisis tentang 
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hubungan sebab akibat, yakni memilih faktor-faktor tertentu yang 

berhubungan dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan 

membandingkan satu faktor dengan faktor lain. 


